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 INTISARI  

Latar belakang : Dampak perilaku noncaring akan berpengaruh terhadap  

ketidakpuasan pasien. Hal ini dapat ditunjukkan pada angka kunjungan 

pasien. Angka kunjungan pasien rawat inap RSIY PDHI dari tahun 2018 

sampai tahun 2019 hanya terdapat peningkatan (3.8%). Sehingga perlu 

dilakukan suatu evaluasi dan upaya dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan.  

Tujuan penelitian : Mengetahui hubungan pengetahuan dan lama kerja 

perawat dengan perilaku caring perawat di bangsal rawat inap RSIY PDHI. 

Metode penelitian : Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

jenis deskriptif analitik menggunakan rancangan cross sectional. Populasi 

dalam penelitian ini adalah perawat dan pasien di bangsal rawat inap. 

Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel perawat yaitu stratified 

random sampling dengan jumlah sampel 36 perawat dan 36 pasien. 

Pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner yang diisi oleh 

responden. 

Hasil : Hasil penelitian menunjukkan nilai analisis bivariat spearman’s 

rank terdapat hubungan pengetahuan (p=0.000) dan lama kerja (p=0.024) 

dengan perilaku caring perawat di bangsal rawat inap RSIY PDHI.  

Kesimpulan : Terdapat hubungan pengetahuan dan lama kerja perawat 

dengan perilaku caring perawat di bangsal rawat inap RSIY PDHI. 

Kata kunci : Pengetahuan, lama kerja, perilaku caring 
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ABSTRACT 

  
Background: The impact of noncaring behavior will affect patient 
dissatisfaction. This can be shown in the number of patient visits. The 
number of inpatient visits at RSIY PDHI from 2018 to 2019 only increased 
(3.8%). So it is necessary to carry out an evaluation and efforts to improve 
the quality of service. 
Research Objectives: To determine the relationship between knowledge 
and length of work of nurses with caring behavior of nurses in the inpatient 
ward of RSIY PDHI.   
Research Methods: This research is a quantitative research with 
descriptive analytic type using cross sectional design. The population in 
this study were nurses in the inpatient ward and patients in the inpatient 
ward. The technique used in the sampling of nurse is stratified random 
sampling with  a total sample of 36 nurses and 36 patients. Collecting data 
using a questionnaire filled out by respondents.   
 

Results: The results showed that the value of spearman’s rank bivariate 
analysis showed a relationship between knowledge (p=0.000) and length 
of work (0.024) with caring behavior of nurses in the inpatient ward of 
RSIY PDHI. 
  
Conclusion: There is a relationship between knowledge and length of 
work of nurses with caring behavior of nurses in the inpatient ward of RSIY 
PDHI. 
  
Keywords: Knowledge, length of work, caring behavior. 
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PENDAHULUAN 

      Sumber Daya Manusia pada suatu rumah sakit tidak lepas dari peran 

profesi keperawatan. Keperawatan merupakan bagian dari sistem 

pelayanan kesehatan yang berhubungan dengan manusia dan 

memberikan pelayanan komprehensif terhadap seluruh aspek kehidupan 

yaitu bio-psiko-sosial dan spiritual (Nursalam, 2014). Perawat sebagai 

tenaga kesehatan pemberi pelayanan profesional yang terbanyak (60.0%) 

dan yang paling lama kontak dengan klien 24 jam (Sutoto & Wibowo 

dalam Ilkafah & Haniah, 2017). Berdasarkan hal tersebut pelayanan 

keperawatan berperan cukup besar terhadap mutu pelayanan. 

      Mutu pelayanan keperawatan adalah suatu proses kegiatan yang 

dilakukan oleh profesi keperawatan dalam pemenuhan kebutuhan pasien 

dan mempertahankan keadaan dari segi biologis, psikologis, sosial dan 

spiritual pasien (Suarli & Bahtiar, 2012). Tuntutan kualitas pelayanan 

keperawatan di rumah sakit menjadi prioritas hingga saat ini. Kualitas 

pelayanan keperawatan dapat ditingkatkan dengan adanya perilaku caring 

perawat dalam memberikan asuhan keperawatan. Kualitas pelayanan 

yang memuaskan akan mendorong pasien untuk tetap memilih rumah 

sakit tersebut saat membutuhkan fasilitas kesehatan. Hal ini menuntut 

profesi perawat untuk terus mengembangkan tingkat sikap, perilaku dan 

pengetahuan mengikuti keinginan konsumen / pasien. Sikap dan perilaku 

yang harus dikembangkan oleh perawat salah satunya yaitu caring 

(Morison & Burnard, 2009). 
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      Pengetahuan menurut Notoatmodjo (2014) adalah hasil tahu 

seseorang setelah melakukan penginderaan terhadap suatu objek 

tertentu. Robbins (2001) dalam Rahayu & Sulistiawati (2018) menjelaskan 

bahwa pengetahuan seseorang sangat erat hubungannya dengan 

perilaku. Penelitian Rogers (1994) dalam Robbins (2001) membuktikan 

bahwa perilaku didasari oleh pengetahuan dan kesadaran. Sebelum 

seseorang mengadopsi perilaku dia harus tahu terlebih dahulu arti dan 

manfaat perilaku tersebut bagi dirinya atau organisasi.  

      Penelitian Rahayu & Sulistiawati (2018) mengemukakan bahwa 

perilaku caring yang baik dapat dipengaruhi oleh pengetahuan dan sikap 

perawat yang baik tentang caring, begitu juga sebaliknya. Penelitian 

Prabowo, B.S. (2014) mengemukakan bahwa ada hubungan tingkat 

kognitif tentang caring dengan aplikasi praktek caring di ruang rawat inap. 

Pada penelitian ini ditemukan bahwa perawat yang memiliki tingkat 

kognitif tentang caring baik akan berpeluang 4,4 kali untuk berperilaku 

caring. Selain pengetahuan yang mempengaruhi kualitas asuhan 

keperawatan, hal lain yaitu lama kerja perawat. 

      Menurut Handoko (2008) lama kerja merupakan kurun waktu atau 

lamanya tenaga kerja bekerja di suatu tempat. Handoko (2010) 

mengemukakan bahwa kategori masa kerja baru ≤ 3 tahun sedangkan 

masa kerja lama > 3 tahun. Masa kerja tampak sebagai sebuah alat 

prediksi kepuasan kerja (Robbins & Judge, 2018).  Penelitian Zainaro, 
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M.A. (2017) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh masa kerja lama 

dengan kepuasan kerja perawat.  

      Robbins & Judge (2018) mengemukakan bahwa semakin lama 

seseorang bekerja, maka ketrampilan dan pengalamannya juga semakin 

meningkat. Hal ini sejalan dengan Nursalam (2009) dalam Setyaningsari, 

Y.A. (2019) bahwa semakin lama perawat bekerja maka akan semakin 

banyak pengalaman perawat tersebut dalam memberikan asuhan 

keperawatan yang sesuai standar prosedur tetap yang berlaku. Hal ini 

juga dibuktikan pada penelitian Sesrianty, V. (2018) yang menunjukkan 

bahwa lebih dari separoh responden memiliki masa kerja perawat > 3 

tahun, dan lebih dari separoh responden melakukan tindakan BHD sesuai 

dengan SOP.  

      Lama kerja ini menunjukkan adanya kepuasan kerja dan pengalaman 

kerja yang berdampak pada kinerja yang dihasilkan termasuk salah 

satunya perilaku caring perawat. Penelitian Anggoro, W.T. (2018) 

mengemukakan bahwa terdapat hubungan positif antara lama kerja 

perawat dengan perilaku caring, dalam penelitiannya ditemukan perawat 

dengan rata-rata lama kerja 4,45 tahun menunjukkan perilaku caring baik. 

Penelitian Setyaningsari, Y.A. (2019) menunjukkan rata-rata lama kerja 

perawat 8,43 tahun dengan perilaku caring perawat pelaksana dalam 

kategori baik. Penelitian Setyaningsari, Y.A. (2019) juga menyebutkan 

bahwa perilaku caring perawat didukung oleh pengalaman dalam 

memberikan asuhan keperawatan.  
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      Perilaku caring perawat berpengaruh terhadap kepuasan pasien. Hal 

ini dibuktikan pada penelitian Sulistiawati & Iskandar  (2018) 

mengemukakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku 

caring perawat dengan kepuasan pasien di ruang Arafah RS PKU 

Muhammadiyah Yogyakarta, angka perilaku caring (61.9%) dengan angka 

kepuasan pasien terhadap pelayanan keperawatan dalam kategori puas. 

Hal serupa pada penelitian Rifa’i, A. (2018) mengemukakan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku caring dengan 

kepuasan pasien di ruang kelas III RSUD dr. Loekmonohadi Kudus. Hasil 

penelitian ini dengan prosentase terbesar perilaku caring baik (57.6%) dan 

menyatakan puas (66.1%)  

      Studi pendahuluan penelitian ini dilakukan pada tanggal 23 September 

2021 dengan teknik wawancara terhadap  empat  pasien di  bangsal rawat 

inap RSIY PDHI. Dari hasil wawancara dengan pasien didapatkan data 

bahwa satu pasien mengatakan pelayanan yang didapat sudah baik. Dua 

pasien mengatakan perawat tidak memperkenalkan diri sehingga tidak 

mengetahui perawat yang bertanggungjawab terhadap dirinya. Selain itu 

satu pasien mengatakan perawat kurang dalam membantu pasien untuk 

pergantian mobilitas, serta satu pasien mengatakan bahwa perawat 

kurang dalam  membantu untuk toileting BAK/ BAB  karena keterbatasan 

kondisi pasien. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perilaku 

caring perawat yang masih kurang dalam membina hubungan saling 

percaya serta masih kurang dalam membantu pemenuhan kebutuhan 
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dasar manusia. Sedangkan hasil wawancara dengan empat perawat 

bahwa saat pasien bangsal penuh, perawat disibukkan dengan tindakan 

administratif obat,  lebih fokus pada keluhan fisik pasien, dan tindakan 

kolaborasi dengan dokter. 

      Rumah sakit Islam Yogyakarta PDHI merupakan salah satu rumah 

sakit swasta tipe C yang berada di wilayah Yogyakarta. Sebagai rumah 

sakit terakreditasi dan berbasis syariah maka rumah sakit ini berupaya 

untuk melayani pasien dengan pelayanan yang islami dan 

mengedepankan kepuasan pasien. Kepuasan pasien inilah yang akan 

berdampak positif pada peningkatan angka kunjungan pasien. 

Berdasarkan data profil kesehatan Sleman tahun 2020 angka kunjungan 

pasien rawat inap dari tahun 2019 terdapat peningkatan (3.8%) terhitung 

dari tahun 2018. Hal ini perlu dilakukan  suatu evaluasi dan upaya dalam 

pelayanan keperawatan untuk lebih meningkatkan daya tarik konsumen/ 

pasien.   

      Pelayanan keperawatan yang diikuti dengan perilaku caring perawat 

sangat berpengaruh terhadap kualitas pelayanan keperawatan. Hal-hal 

yang mempengaruhi perilaku caring perawat sebagai pemberi asuhan 

diantaranya pengetahuan dan lama kerja perawat.  Harapannya perawat 

berpengetahuan tentang caring dan masa kerja lama lebih berkompeten, 

lebih berpengalaman dalam memahami kondisi pasien dan menunjukkan 

perilaku caring.  
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      Berdasarkan latar belakang tersebut di atas peneliti tertarik untuk 

meneliti tentang hubungan pengetahuan dan lama kerja perawat dengan 

perilaku caring perawat di bangsal rawat inap RSIY PDHI. 

Tujuannya adalah untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan lama 

kerja perawat dengan perilaku caring perawat di bangsal rawat inap RSIY 

PDHI. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah perawat dan pasien 

bangsal rawat inap RSIY PDHI. Teknik pengambilan sampel perawat 

menggunakan teknik stratified random sampling. Besarnya sampel  terdiri 

dari 36 perawat dan 36 pasien. Penelitian dilakukan di bulan Juni 2022 . 

Alat ukur penelitian terdiri dari modifikasi kuesioner pengetahuan tentang 

caring Pratiwi, L (2017) dan kuesioner CBI 42 (Caring Behavior Inventory) 

diadopsi dari Respati, R.D (2012). Analisis data menggunakan uji 

spearman’s rank. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL 

1. Karakteristik responden 

Distribusi frekuensi  karakteristik responden dapat dilihat 

pada tabel 1 dibawah ini: 
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Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Perawat 

No  
 

Karakteristik 
Responden 

Kategori  Frekuensi %  

1 Usia  17-25 tahun 4 11.1 
  26-35 tahun 28 77.8 
  36-45 tahun 4 11.1 

 Total  36 100.0 

2 Jenis Kelamin Laki-laki 7 19.4 
  Perempuan  29 80.6 

 Total  36 100.0 

3 Pendidikan DIII 23 63.9 
  S1 13 36.1 

 Total  36 100.0 

Sumber Data Primer tahun 2022 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa karakteristik 

responden berdasarkan usia di Bangsal Rawat Inap RSIY PDHI 

sebagian besar responden berada pada kategori usia 26-35 tahun 

sebanyak 28 orang (77.8%). Karakteristik responden berdasarkan 

jenis kelamin, sebagian besar berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 29 orang (80.6%) dan laki-laki sebanyak 7 orang 

(19.4%). Karakteristik responden berdasarkan pendidikan, 

sebagian besar berpendidikan D3  sebanyak 23 orang (63.9%), S1 

sebanyak 13 orang (36.1%).  

2. Pengetahuan Perawat di Bangsal Rawat Inap RSIY PDHI 

Hasil penelitian terhadap pengetahuan responden perawat 

dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut : 
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Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Pengetahuan Perawat 

Variabel Kategori F % 

Pengetahuan  Cukup      16 44.4 
Baik      20 55.6 

Total 36 100.0 

Sumber Data Primer Tahun 2022 

      Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa pengetahuan 

perawat tentang caring sebagian besar dengan pengetahuan 

kategori baik sebanyak 20 orang (55.6%). 

3. Lama Kerja Perawat di Bangsal Rawat Inap RSIY PDHI 

Hasil penelitian terhadap lama kerja perawat dapat diketahui 

pada tabel 3 sebagai berikut : 

Tabel 3 

Distribusi Frekuensi Lama Kerja Perawat  

Variabel Kategori F % 

Lama Kerja 
Perawat 

Baru (≤ 3 tahun) 13 36.1 
Lama (> 3 tahun) 23 63.9 

Total 36 100.0 

Sumber Data Primer Tahun 2022 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa sebagian besar 

lama kerja perawat pada kategori lama (>3 tahun) sebanyak 23 

orang (63.9%). 

4. Perilaku Caring Perawat di Bangsal Rawat Inap RSIY PDHI 

Hasil penelitian perilaku caring perawat dapat dilihat pada tabel 4 

sebagai berikut : 
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Tabel 4 

Distribusi Frekuensi Perilaku Caring Perawat  

Variabel Kategori F % 

Perilaku Caring  Cukup      7 19.4 
Baik      29 80.6 

Total 36 100.0 

Sumber Data Primer Tahun 2022 

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa sebagian besar 

perilaku caring perawat dalam kategori baik sebanyak 29 orang 

(80.6%). 

5. Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku Caring Perawat di 

Bangsal Rawat Inap RSIY PDHI 

         Analisis hipotesis untuk membuktikan hubungan antar 

variabel maka dilakukan uji korelasi menggunakan korelasi  

spearman’s rank dimana korelasinya dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

Tabel 5 

Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku Caring Perawat di 

Bangsal Rawat Inap RSIY PDHI  

  Perilaku Caring Perawat Total Pvalue R 

  Cukup Baik    

 Cukup 7 9 16 0.000 0.668 

Pengetahuan % 43.8% 56.2% 100.0%   

 Baik 0 20 20   

 % 0.0% 100.0% 100.0%   

Total  7 29 36   

 % 19.4% 80.6% 100.0%   

Sumber: Data Primer Terolah 2022 
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      Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa mayoritas 

pengetahuan tentang caring pada kategori baik sebanyak 20 orang 

(55.6%). Pengetahuan tentang caring kategori baik menunjukkan 

perilaku caring perawat baik sebanyak 20 orang (100.0%).   

Terdapat pengetahuan perawat cukup menunjukkan perilaku caring 

baik sebanyak 9 orang (56.2%) karena pasien menilai perawat 

dalam memberikan pelayanan secara umum berperilaku caring 

baik. 

      Berdasarkan tabel 5 hasil analisa data didapatkan pvalue 0.000 

< 0.05 yang berarti bahwa ada hubungan antara pengetahuan 

perawat dengan perilaku caring perawat di bangsal rawat inap 

RSIY PDHI dan didapatkan nilai Correlation Coefficient antara 

pengetahuan dengan perilaku caring perawat yaitu 0.668 yang 

menunjukkan bahwa terjadi hubungan positif sebesar 0.668 

(korelasi sedang) yaitu berada dalam kekuatan korelasi yang 

sedang dengan arah korelasi yang searah. Nilai positif pada 

koefisien korelasi menunjukkan bahwa semakin baik pengetahuan 

perawat maka semakin baik perilaku caring perawat terhadap 

pasien.   

6. Hubungan Lama Kerja Perawat dengan Perilaku Caring Perawat di 

Bangsal Rawat Inap RSIY PDHI. 
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      Analisis hipotesis untuk membuktikan hubungan antar variabel 

maka dilakukan uji korelasi menggunakan korelasi spearman’s 

rank dimana korelasinya dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 6 

Hubungan Lama Kerja Perawat dengan Perilaku Caring 

Perawat di Bangsal Rawat Inap RSIY PDHI  

  Perilaku Caring Perawat Total  Pvalue R 

  Cukup Baik    

 Baru 4 9 13 0.024 0.375 

Lama Kerja  % 30.8% 69.2% 100.0%   

 Lama 3 20 23   

 % 13.0% 87.0% 100.0%   

Total  7 29 36   

  19.4% 80.6% 100.0%   

 

Sumber Data Primer Tahun 2022 

      Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa mayoritas lama kerja 

perawat pada kategori lama sebanyak 23 orang (63.9%). Lama 

kerja kategori lama sebagian besar menunjukkan perilaku caring 

baik sebanyak 20 orang (87.0%), tetapi masih ada responden 

dengan lama kerja kategori lama sebanyak 3 orang (13.0%) 

dengan tingkat perilaku caring cukup. 

        Selanjutnya pada tabel 6 hasil analisa data didapatkan nilai 

pvalue 0.024 < 0.05 yang berarti bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara lama kerja perawat dengan perilaku caring 

perawat di bangsal rawat inap RSIY PDHI dan didapatkan nilai 

Correlation Coefficient antara lama kerja dengan perilaku caring 
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perawat yaitu 0.375 yang menunjukkan bahwa terjadi hubungan 

positif sebesar 0.375 (korelasi sedang) yaitu berada dalam 

kekuatan korelasi yang sedang dengan arah korelasi yang searah. 

Nilai positif pada koefisien korelasi menunjukkan bahwa semakin 

lama kerja perawat maka semakin baik perilaku caring perawat. 

 

 

B. PEMBAHASAN 

1. Pengetahuan Perawat tentang Caring di Bangsal Rawat Inap RSIY 

PDHI 

     Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas pengetahuan 

perawat tentang caring dalam kategori baik (55.6%). Berdasarkan 

hasil dari jawaban kuesioner bahwa  pengetahuan responden 

tentang caring menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

mengetahui contoh perilaku caring (aplikasi), dan komponen caring 

serta evaluasi caring. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil skor 

tertinggi pada kuesioner nomor 20 dan 21 yaitu tentang komponen 

dan contoh perilaku caring (aplikasi) dalam memberikan pelayanan 

keperawatan terhadap pasien. Sedangkan skor terendah pada 

kuesioner nomor 16 yaitu tentang komponen caring (perhatian 

terhadap yang dialami orang lain). Hal ini menunjukkan bahwa 

responden sebagian besar telah mengetahui tentang komponen 

caring dan contoh perilaku caring.  
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      Hal ini sejalan dengan penelitian Pratiwi, L. (2017) 

menunjukkan bahwa penelitian tersebut bertujuan untuk 

mengetahui hubungan tingkat pengetahuan perawat tentang caring 

terhadap pencapaian tahapan hubungan interpersonal perawat-

pasien di ruang rawat inap. Tingkat pengetahuan perawat sebagian 

besar dalam kategori baik (54.4%) dan tidak ada perawat dengan 

tingkat pengetahuan kurang. 

      Berbeda dengan penelitian Prabowo, B.S. (2014) menunjukkan 

bahwa tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis hubungan 

antara tingkat kognitif tentang caring dengan aplikasi praktek caring 

di ruang rawat inap. Tingkat kognitif perawat dalam kategori baik 

(56.5%) dan kurang baik (43.5%). 

      Pengetahuan merupakan hasil dari tahu setelah melakukan 

penginderaan terhadap suatu objek. Pengetahuan atau ranah 

kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk membentuk 

tindakan. Tingkat pengetahuan meliputi tahu, memahami, aplikasi, 

analisis, sintesis, evaluasi (Notoatmodjo, 2014). Terdapat beberapa 

faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang yaitu 

pendidikan, informasi/ media massa, sosial budaya dan ekonomi, 

lingkungan, pengalaman, usia (Budiman & Riyanto A, 2019).  

      Peneliti berpendapat perawat yang memiliki pengetahuan baik 

menunjukkan perawat mengetahui dan memahami secara teori 

(komponen-komponen caring) dan aplikasi caring serta evaluasi 



19 
 

caring terhadap pasien. Sedangkan perawat dengan pengetahuan 

cukup karena sebagian besar perawat kurang memahami 

komponen-komponen caring hal ini ditunjukkan pada hasil skor 

terendah pada soal nomor 16 yaitu komponen caring. Tingkatan 

pengetahuan pada taraf mampu mengetahui tentang caring yaitu 

kepedulian namun kurang memahami komponen caring, disisi lain 

perawat mampu mengidentifikasi contoh caring karena seringnya 

berinteraksi dengan pasien.  Penelitian ini menunjukkan bahwa 

perawat berpengetahuan tentang caring cukup adalah mayoritas 

perawat dengan usia lebih dari 26 tahun, dimana usia 

mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir individu. 

2. Lama Kerja Perawat di Bangsal Rawat Inap RSIY PDHI 

      Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar lama kerja  

responden pada kategori lama. Berdasarkan hasil dari isian 

kuesioner lama kerja menunjukkan bahwa  sebagian besar perawat 

dengan kategori lama 23 orang (63.9%). 

      Hal ini sejalan dengan penelitian Anggoro, W.T.(2018) 

menunjukkan tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan 

karakteristik perawat dengan perilaku caring. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa rata-rata responden dengan masa kerja 4,45 

tahun. Berbeda dengan penelitian Wahyudi (2016) yang  

menunjukkan bahwa tujuan penelitian untuk mengetahui faktor-

faktor yang berhubungan dengan perilaku caring perawat di ruang 
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perawatan interna. Lama kerja pada penelitian ini menggunakan 

lama kerja 5 tahun dan > 5 tahun.       

      Lama kerja adalah suatu kurun waktu atau lamanya tenaga 

kerja itu bekerja di suatu tempat (Handoko, 2008). Faktor yang 

mempengaruhi lama kerja meliputi tingkat kepuasan kerja dan 

motivasi kerja. Individu yang termotivasi akan bertahan cukup lama 

dengan tugasnya untuk mencapai tujuan (Robbins & Judge, 2018). 

      Peneliti berpendapat sebagian besar lama kerja perawat dalam 

kategori lama (>3 tahun) sebanyak (63.9%) dikarenakan terdapat 

faktor yang mempengaruhi individu yaitu motivasi kerja. Upaya 

untuk meningkatkan motivasi kerja ditunjukkan dalam penelitian ini 

yaitu perawat  diberikan bekal/ pelatihan untuk pengembangan diri.  

3. Perilaku Caring Perawat di Bangsal Rawat Inap RSIY PDHI 

      Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar perilaku 

caring perawat dalam kategori baik (80.6%). Berdasarkan hasil 

jawaban kuesioner bahwa sebagian besar perilaku yang 

ditunjukkan sudah memperlihatkan sikap caring sesuai dengan 

sepuluh faktor karatif dari Watson yang dikembangkan oleh (Wolf, 

et al, 1994) yaitu menanggapi dengan rasa hormat, mengakui 

keberadaan manusia, menciptakan hubungan positif, pengetahuan 

dan keterampilan profesional, dan perhatian terhadap yang dialami 

orang lain. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil skor tertinggi 

pada kuesioner nomor 9 dan 21 yaitu memberi dukungan kepada 
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pasien dan menggunakan suara yang halus dan lembut saat 

berbicara dengan pasien. Komponen yang ditunjukkan pada 

pernyataan nomor 9 dan 21 termasuk dalam komponen 

menanggapi dengan rasa hormat. Sedangkan skor terendah pada 

kuesioner nomor 10 yaitu perawat memanggil pasien dengan nama 

yang ia inginkan. Komponen yang ditunjukkan pada pernyataan 

nomor 10 termasuk dalam komponen menanggapi dengan rasa 

hormat.     

      Penelitian ini sejalan dengan penelitian Punomo, I.A. (2019) 

menunjukkan bahwa penelitian tersebut bertujuan untuk 

mengetahui gambaran perilaku caring perawat pada pasien rawat 

inap. Penelitian ini menggunakan kuesioner berdasarkan 5 faktor 

karatif Watson yang dikembangkan oleh Wolf dan  menunjukkan 

bahwa perilaku caring perawat sebagian besar dalam kategori baik 

(36.4%), cukup (60.6%), kurang (3%).    

      Berbeda dengan penelitian Anggoro, W.T.(2018) menunjukkan 

bahwa tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan 

karakteristik perawat dengan perilaku caring. Penelitian ini 

menggunakan kuesioner CBI (Caring Behavior Inventory). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perilaku caring baik dan 

kurang baik. Sebagian besar perawat berperilaku caring baik 

(62.9%). 
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      Caring sebagai bentuk memberikan perhatian kepada orang 

lain, berpusat kepada orang lain, menghormati harga diri dan 

kemanusiaan, komitmen untuk mencegah terjadinya status 

kesehatan yang memburuk, memberi perhatian dan menghormati 

orang lain (Nursalam, 2014). Perawat yang berperilaku caring yang 

baik berarti perawat yang menghargai dan menghormati pasien 

serta memberikan pelayanan yang baik terhadap pasien.      

      Peneliti berpendapat perawat yang berperilaku caring baik 

menunjukkan sikap peduli, empati, mampu berkomunikasi yang 

baik, dan memiliki rasa hormat dan menghargai orang lain. 

Penelitian ini menunjukkan perilaku caring perawat dalam kategori 

baik karena pasien merasakan perilaku yang ditunjukkan perawat 

merupakan sikap hormat terhadap pasien. Hal ini ditunjukkan pada 

penilaian skor tertinggi kuesioner CBI 42 pada soal nomor 9 dan 21 

yaitu menunjukkan rasa hormat. Meskipun skor terendah pada soal 

nomor 10 yaitu memanggil pasien dengan nama yang ia inginkan, 

namun sapaan (bapak/ ibu) tidak merubah penilaian pasien 

terhadap perilaku caring perawat yang baik. 

 

 

4. Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku Caring Perawat di 

Bangsal Rawat Inap RSIY PDHI.  
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      Hasil penelitian menunjukkan perawat yang memiliki 

pengetahuan tentang caring baik menunjukkan perilaku caring baik 

sebesar (100.0%). Berdasarkan hasil penelitian didapatkan nilai 

pvalue 0.000 < 0.05 yang berarti bahwa terdapat hubungan 

pengetahuan perawat dengan perilaku caring perawat di bangsal 

rawat inap RSIY PDHI.  

      Penelitian ini juga sejalan dengan hasil analisis peneliti  Rahayu 

& Sulistiawati. (2018) bahwa perawat dengan pengetahuan tentang 

caring yang baik memiliki peluang 62,5 kali lebih besar mempunyai 

perilaku caring yang baik dibanding perawat yang memiliki 

pengetahuan kurang. Berbeda dengan penelitian Kusumarini, 

E.(2016) yang menunjukkan bahwa tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku caring 

perawat di ruang sulaiman 3-4. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

tidak terdapat hubungan tingkat pengetahuan perawat dengan 

perilaku caring. 

     Perilaku merupakan hasil dari segala macam pengalaman dan 

interaksi manusia dengan lingkungannya yang terwujud dalam 

bentuk pengetahuan, sikap dan tindakan (Notoatmodjo, 2014).  

Perilaku caring sebagai bentuk peduli, memberikan perhatian 

kepada orang lain, berpusat pada orang, menghormati harga diri, 

dan kemanusiaan, komitmen untuk mencegah terjadinya status 
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kesehatan yang memburuk, memberi perhatian dan menghormati 

orang lain (Nursalam, 2014 dalam Kusmiran, E.(2019).  

      Perawat yang mempunyai pengetahuan tentang caring baik 

tidak hanya menguasai teori saja, namun mampu mempraktikan 

perilaku caring. Perawat yang mempunyai tingkat pengetahuan 

tentang caring baik dapat berperilaku caring baik dikarenakan 

perawat mempunyai pengetahuan tentang arti dan manfaat perilaku 

tersebut bagi dirinya atau organisasi (Rogers, 1994 dalam Robbins, 

2001). Sesuai dengan penelitian Nursalam, dkk. (2015) yang 

menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi perilaku caring 

perawat salah satunya pengetahuan perawat.  

      Peneliti berpendapat bahwa pengetahuan yang baik mampu 

menghasilkan perilaku caring yang baik. Hal ini menurut peneliti 

karena perawat mempunyai tingkat pengetahuan tidak hanya teori 

saja namun mampu mengaplikasikan  caring. Faktor yang 

mempengaruhi perawat berperilaku caring yaitu karena terpaparnya 

informasi manfaat caring untuk kepuasan pasien yang dapat 

diperoleh dari pelatihan dan pengalaman perawat dalam setiap 

tindakan keperawatan terhadap pasien. Terdapat pengetahuan 

perawat cukup menunjukkan perilaku caring baik sebanyak 9 orang 

(56.2%) karena pasien menilai perawat telah memberikan 

pelayanan secara umum berperilaku caring baik. 
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5. Hubungan Lama Kerja Perawat Dengan Perilaku Caring Perawat di 

Bangsal Rawat Inap RSIY PDHI 

      Hasil Penelitian menunjukkan bahwa mayoritas tingkat perilaku 

caring baik dengan lama kerja perawat pada kategori lama 

sebanyak 23 orang (63.9%). Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan nilai pvalue 0.024 < 0.05 yang berarti bahwa terdapat  

hubungan  lama kerja perawat dengan perilaku caring perawat di 

bangsal rawat inap RSIY PDHI.  

      Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti Anggoro, W.T. (2018) yang menyatakan bahwa  

semakin lama masa kerja perawat maka semakin baik perilaku 

caring perawat dibandingkan dengan perawat yang masa kerjanya 

masih baru.  

      Menurut Robbins and Judge (2018) masa kerja dinyatakan 

sebagai pengalaman kerja, dilihat sebagai sebuah prediktor yang 

baik pada produktivitas pekerja. Sehingga semakin lama masa 

kerja seseorang maka pengalaman juga semakin meningkat. Faktor 

yang mempengaruhi lama kerja salah satunya yaitu kepuasan kerja 

(Handoko, 2014). Hasil yang spesifik dari kepuasan kerja di tempat 

kerja yaitu kepuasan kerja dan kinerja (Robbins & Judge, 2018).  

      Peneliti berpendapat bahwa perawat yang mempunyai masa 

kerja lebih lama tentunya mempunyai pengalaman yang lebih 

banyak dan menunjukkan produktivitas kerja, salah satunya 
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perilaku caring. Perawat yang mempunyai pengalaman lebih 

banyak terlihat melalui perilaku kepedulian/ kepekaan perawat 

terhadap setiap perubahan  kondisi pasien baik fisik maupun 

psikologis. Hal ini karena perawat dengan lama kerja dalam 

kategori lama lebih memiliki pengetahuan dan pengalaman yang 

lebih. Dari hasil penelitian didapatkan masih ada  perilaku caring 

perawat cukup dengan lama kerja kategori lama (>3 tahun) 

sebanyak 3 orang (13%) hal ini dikarenakan tindakan di bangsal 

merupakan serangkaian tindakan keperawatan dan kolaborasi yang 

menuntut tindakan cepat, sehingga walaupun perawat dengan 

masa kerja lama dan berpengalaman tetap dinilai oleh responden 

pasien berperilaku caring cukup. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih belum sempurna dan 

masih banyak yang harus diperbaiki, hal yang menjadi keterbatasan 

penelitian adalah peneliti hanya menilai perilaku caring perawat 

berdasarkan persepsi dari pasien/ keluarga pasien melalui kuesioner 

dan tidak mengobservasi perilaku caring perawat secara langsung. 

Pengisian kuesioner pengetahuan yang tidak bisa dilakukan selama 

20 menit dikarenakan perawat sedang dalam pelayanan. Pengambilan 

data frekuensi pelatihan tidak dilakukan saat penelitian.  
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan tentang penelitian 

hubungan pengetahuan dan lama kerja perawat dengan perilaku 

caring perawat di bangsal rawat inap RSIY PDHI, kesimpulannya 

adalah sebagai berikut: 

1. Pengetahuan perawat tentang caring di bangsal rawat inap RSIY 

PDHI mayoritas dalam kategori baik. 

2. Lama kerja perawat di bangsal rawat inap RSIY PDHI sebagian 

besar dalam kategori lama. 

3. Ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan 

perilaku caring perawat di bangsal rawat inap RSIY PDHI dengan 

nilai sebesar 0.000 (<0.05).  

4. Ada hubungan yang bermakna antara lama kerja perawat dengan 

perilaku caring perawat di bangsal rawat inap RSIY PDHI dengan 

nilai sebesar 0.024 (<0.05).  

SARAN 

1. Bagi Rumah Sakit Islam Yogyakarta PDHI 

Disarankan untuk mempertahankan perilaku caring perawat 

dengan cara mengadakan seminar ataupun inhouse training 

tentang caring bagi perawat. 

2. Bagi STIKES Wira Husada Yogyakarta 

Skripsi ini dapat digunakan sebagai bahan referensi dalam Mata 

Kuliah caring untuk menambah pengalaman nyata tentang 
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pengetahuan, lama kerja perawat dan tentang caring khususnya di 

bangsal rawat inap rumah sakit. 

3. Bagi Responden 

Mempertahankan dan meningkatkan pengetahuan tentang caring 

dan meningkatkan perilaku caring serta mengaplikasikannya 

kepada pasien maupun keluarga pasien. 

4. Bagi peneliti lain  

Disarankan perlu melakukan penelitian tentang caring dengan 

metode observasi. 
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